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Bab pendahuluan memaparkan tentang lima sub-bab utama, yaitu (1) latar 
belakang penelitian; (2) rumusan masalah penelitian; (3) tujuan penelitian; (4) 
manfaat penelitian; dan (5) struktur organisasi skripsi. 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran/ mata kuliah 
yang wajib diselenggarakan oleh lembaga pendidikan di Indonesia dari 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini tercantum dalam Undang 
Undang (UU)  Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada 
pasal 37 ayat (1) dinyatakan bahwa “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
wajib memuat:  pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan...”; ayat (2) 
“Kurikulum  pendidikan  tinggi  wajib  memuat pendidikan  agama,  pendidikan  
kewarganegaraan,  dan  bahasa”. Penjelasan  pasal  37  ayat  (1)  berbunyi  :  “  
Pendidikan  agama dimaksudkan  untuk  membentuk  peserta  didik  menjadi  
manusia yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  serta 
berakhlak mulia”. 
Kemudian pada pasal 36 ayat (3) dinyatakan bahwa :  
"Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdasknn kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang: beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME, beraklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab” 
Sebagai  tindak  lanjut  dari  UU  Nomor  20/2003, pemerintah  mengeluarkan  
Peraturan  Pemerintah (PP) Nomor  19/2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Dalam peraturan ini, posisi pendidikan agama semakin kuat. Pasal 
yang memuat tentang pendidikan agama diantaranya adalah Pasal  6  ayat  (1)  :  
“Kurikulum  untuk  jenis  pendidikan  umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas (a) kelompok  mata pelajaran agama 
dan akhlak  mulia; (b) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
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(d) kelompok  mata  pelajaran  estetika;  (e)  kelompok  mata  pelajaran jasmani, 
olah raga, dan kesehatan. Lalu pada pasal  7  ayat  (1)  :  “Kelompok  mata  
pelajaran  agama  dan  akhlak mulai  pada  SD/MI/SDLB/Paket A, 
SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK,  atau  
bentuk  lain  yang sederajat  dilaksanakan  melalui  muatan  dan/atau  kegiatan  
agama, kewarganegaraan,  kepribadian,  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi, 
estetika, jasmani, olahraga, dan kesehatan”. 
Kemudian dalam PP Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan memuat mengenai fungsi 
pendidikan agama Islam, yakni untuk membentuk manusia Indonesia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 
mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat 
beragama. Pusat Kurikulum Depdiknas (2003: 4) mengemukakan bahwa 
pendidikan agama Islam di Indonesia bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan dan pengamalan serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Nasih & 
Kholidah, 2009) 
Melihat beberapa isi dari UU dan PP diatas menunjukkan bahwa negara 
memberikan hak penuh kepada peserta didik di sekolah untuk mendapatkan 
pendidikan agama, baik itu  sekolah negeri ataupun sekolah swasta. Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam penting untuk diterapkan kepada siswa, karena 
dengan menanamkan dasar aqidah Islam siswa di bentuk menjadi manusia yang 
berakhlak mulia dalam hal-hal mengenai ketauhidan maupun dalam hal sosial 
(Abullah, 2016).Selain itu pendidikan agama Islam merupakan fondasi utama 
sebagai sistem pendidikan moral dan ahklak, dalam rangka mencapai tujuan-
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Adapun pendidikan agama Islam di sekolah memiliki tujuan guna 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik 
tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi (Ramayulis, 2014).  Disamping memiliki tujuan 
menginternalisasikan nilai-nilai Islami, pendidikan agama Islam juga bertujuan 
untuk mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai 
tersebut secara dinamis dan flekasibel (Nasih & Kholidah, 2009). Ramayulis 
mengatakan orientasi dari pendidikan agama Islam diarahkan kepada tiga ranah 
(domain) yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotoris (Ramayulis, 
2014).  Kemudian Basrie menambahkan, inti dari pendidikan agama 
sesungguhnya adalah penanaman iman kedalam  jiwa  anak  didik (Basire, 2010) 
Dalam implementasinya Pendidikan Agama Islam (PAI) terbagi menjadi 
empat kegiatan. Pertama, kegiatan intrakurikuler, kegiatan ko-kurikuler, kegiatan 
ekstrakurikuler serta dalam bentuk culture sekolah. Jadi, pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam tidak hanya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam namun 
dapat dikembangkan ke dalam keempat aspek tadi.  
Melihat dari tujuan pendidikan agama Islam di Indonesia harapan yang 
diinginkan  adalah  peserta  didik  tidak  hanya mengerti  tetapi  juga  dapat  
melaksanakan  praktik-praktik  ajaran Islam baik yang bersifat pokok untuk 
dirinya maupun yang bersifat kemasyarakatan (Rouf, 2015). Namun tidak 
selamanya harapan sesuai dengan kenyataan. Sekolah yang semestinya menjadi 
lembaga yang mampu membangun pribadi-pribadi peserta didik yang baik 
sebagamana yang diamanatkan dalam tujuan pendidikan pada kenyataannya 
masih belum bisa optimal mencapai hal itu (Fakhruddin, 2014). Pendidikan agama 
Islam yang sedang dilaksanakan dalam banyak lembaga pendidikan formal belum 
sesuai dengan tujuan pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang sistem pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 tahun 2003. 
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mata pelajaran yang terbatas disinyalir belum bisa memenuhi harapan atau tujuan 
dari pendidikan agama. Jika Pendidikan Agama Islam di sekolah hanya sebatas 
mengenai pengajaran agama Islam yang menekankan aspek kognitif, mungkin 
guru bisa melakukannya. Tetapi kalau memberikan pendidikan selain aspek 
kognitif melainkan juga menerapkan sikap dan keterampilan, guru akan 
mengalami kesulitan (Rouf, 2015) 
Bermula dari sulitnya menerapkan pengajaran agama Islam dalam aspek 
sikap dan keterampilan, maka muncullah perilaku-perilaku menyimpang 
dikalangan para siswa. hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan agama belum 
berhasil secara optimal. Tawuran antar siswa, pergaulan bebas, ataupun 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang, hal-hal tersebut sudah tidak menjadi hal 
yang tabu dalam kalangan pelajar.  
Dalam kompas.com mengungkap telah terjadi penganiayaan terhadap 
rombongan pelajar di Dusun Lanteng, Bantul, Yogyakarta. Penganiayaan terjadi 
berawal dari hal sepele. Pelaku yang masih berstatus pelajar itu mencegat para 
korban yang merupakan siswa SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. 
Kemudian di Tangerang Selatan, tingkat kriminalitas secara umum menurun 
jauh saat bulan Ramadhan kemarin pada tahun lalu, namun ada satu fenomena 
yang menjurus ke arah tindak kriminal dan sempat jadi sorotan, yakni 
mengenai kenakalan remaja. Kasat Reskrim Polres Tangerang Selatan AKP 
Ahmad Alexander mengungapkan, kenakalan remaja di Kota Tangerang Selatan 
dipengaruhi oleh maraknya aksi geng motor di wilayah lain. Pendekatan dengan 
sanksi tegas terhadap kenakalan remaja disebut Ahmad baru diberlakukan pada 
bulan Ramadan tahun ini. Tahun sebelumnya, polisi masih menangani kenakalan 
remaja dengan upaya pembinaan, mengamankan para pelaku di bawah umur 
untuk kemudian diserahkan kembali ke keluarga masing-masing (Putera, 2017). 
Lalu menjelang akhir tahun 2016, tercatat dalam crime index atau indeks 
kejahatan sepanjang 2016 jenis kejahatan yang mengalami peningkatan 
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(400 persen) sebanyak 5 kasus, serta narkotika sebanyak 5.333 kasus. Jika dilihat 
dari tingkat penyelesaian tindak pidana atau crime clearance, jenis kejahatan yang 
turun tingkat penyelesaiannya adalah, perkosaan (52 persen), narkotika (2 persen), 
dan kenakalan remaja (60 persen) (Nailufar, 2016). 
Di Jawa Timur, terdapat kasus mesum sepasang pelajar di kamar ganti 
sebuah mal di Surabaya, Jawa Timur. Kasat Reskrim Polestabes Surabaya, AKBP 
Shinto Shilitonga menuturkan bahwa perbuatan mesum ini tidak dilakukan hanya 
sekali, mereka juga mengakui sudah dua kali mesum di kamar ganti. Aksi mesum 
pertamanya mereka lakukan pada sekitar pertengahan Februari 2017 dengan 
berpura-pura membeli dan mencoba baju. Karena merasa aman dengan perbuatan 
pertamanya kemudian mereka melakukan aksi keduanya pada Sabtu 4 Maret 
2017, kariyawan mall pun merasa curiga lalu memanggil securiti untuk 
menggedor pintu kamar ganti dan menangkap mereka (Arifin, 2017) 
Hal-hal yang diungkap di atas merupakan beberapa contoh dari sekian 
banyaknya kenakalan remaja yang terjadi di Indonesia. Belum tercerminnya nilai-
nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia dalam diri pelajar Indonesia, ini 
dapat disebabkan salah satunya karena praktik Pendidikan Agama Islam di 
sekolah hanya sebatas aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja dan 
masih mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volutif, yakni kemauan 
dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Menurut Getteng (Basire, 
2010) masa  remaja merupakan  masa-masa  yang  penuh  dengan  kegoncangan. 
Oleh karena itu, remaja sangat memerlukan pembinaan. Agamalah yang dapat 
membantu mereka dalam mengatasi dorongan-dorongan dan  keinginan-keinginan  
yang  belum  pernah  mereka  kenal sebelumnya yang tak jarang bertentangan 
dengan nilai-nilai agama yang  dianut  oleh  orang  tua  atau  lingkungan  tempat  
mereka hidup. 
Seorang siswa  yang  mendapat  nilai  kognitifnya  bagus belum  bisa  
dikatakan  telah  berhasil  jika  nilai  sikap  dan keterampilannya kurang. Begitu 
pun sebaliknya, jika sikap dan keterampilannya  bagus  tetapi  kognitifnya  




Nurul Karin, 2018 
PENGEMBANGAN KURIKULUM PAI DI SMP DARUL HIKAM INTERNASIONAL DALAM RANGKA 
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
2015). Teori-teori ini menunjukkan bahwa antara idealisme Pendidikan Agama 
Islam di sekolah dengan realita belum sejalan. Padahal Pendidikan Agama Islam 
di sekolah memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Hal 
tersebut dimuat dalam PP Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
Adapun upaya untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan cara  
menambah pembelajaran pendidikan agama Islam(Rouf, 2015). Penambahan 
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dilakukan melalui pengembangkan 
kurikulum pendidikan agama Islam dalam kegiatan intrakurikuler. Dalam UU 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 19 yang 
berbunyi: 
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.”    
Berdasarkan UU di atas menandakan bahwa kurikulum merupakan hal 
yang penting dalam pelaksanaan pendidikan, begitu pun dengan pengembangan 
kurikulum dapat terjadi kapan saja sesuai dengan kebutuhan dalam pendidikan 
(Hamalik, 2009). Permasalahan di atas dapat diatasi dengan adanya 
pengembangan kurikulum PAI di tingkat institusional/ lembaga pendidikan 
selanjutnya kita sebut sekolah.Terkait dengan kurikulum, maka kurikulum sebagai 
suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen. Komponen-komponen 
tersebut paling tidak mencangkup tujuan, isi dan organisasi atau strategi (Daradjat 
& dkk, 2009). Adapun menurut Hasan Langulung kurikulum memiliki empat 
komponen utama, yaitu:  
1. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidik;  
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3. Metode dan cara mengajar yang dipakai oleh guru-guru untuk membawa 
peserta didik ke arah yang dikehendaki kurikulum; 
4. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam mengukur dan menilai 
kurikulum dari hasil proses pendidikan yang di rencanakan kurikulum 
tersebut (Langulung, 1988) 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan SMP Darul 
Hikam Internasional School mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama 
Islam(PAI) melaui kegiatan intrakurikuler di sekolah. Pengembangan 
intrakurikuler yang dimaksud berupa penambahan jam pelajaran PAI ke dalam 
mata pelajaran lain yang relevan dengan PAI. Pengembangan tersebut menjadi 
beberapa mata pelajaranan sebagai berikut: 1) Mata pelajaran PAI; 2) Mata 
pelajaran Tarjamah; 3) Mata pelajaran TCB (Taqwa Character Building; 4) 
Tahfiz. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengembangan 
kurikulum pembelajaran PAI yang dilaksanakan oleh sekolah tersebut. 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
maka peneliti merasa perlu merumuskan apa yang menjadi permasalahannya. 
Peneliti merumuskan masalah ke dalam beberapa pertanyaan penelitian. 
Pertanyaan umum dari penelitian ini adalah “Bagaimana Pengembangan 
Kurikulum PAI di SMP Darul Hikam Internasional dalam rangka Penguatan 
Pendidikan Karakter”. Adapun pertanyaan khususnya ialah: 
1.2.1. Bagaimana pengembangan tujuan PAI di SMP Darul Hikam Internasional 
dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter? 
1.2.2. Bagaimana pengembangan substansi PAI di SMP Darul Hikam 
Internasional dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter? 
1.2.3. Bagaimana pengembangan implementasi PAI di SMP Darul Hikam 
Internasional dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter? 
1.2.4. Bagaimana pengembangan evaluasi PAI di SMP Darul Hikam 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh 
gambaran mengenai program pengembangan kurikulum pembelajaran PAI dalam 
kegiatan intrakurikuler. Agar lebih jelas target yang dicapai, maka peneliti perlu 
merinci tujuan umum di atas pada tujuan khusus sebagai target yang harus dicapai 
oleh penelitian ini. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Mengetahui pengembangan tujuan PAI di SMP Darul Hikam Internasional 
dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter. 
1.3.2. Mengetahui pengembangan substansi PAI di SMP Darul Hikam 
Internasional dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter. 
1.3.3. Mengetahui pengembangan implementasi PAI di SMP Darul Hikam 
Internasional dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter. 
1.3.4. Mengetahui pengembangan evaluasi PAI di SMP Darul Hikam 
Internasional dalam rangka Penguatan Pendidikan Karakter. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua bagian, yakni manfaat secara teoritis 
dan manfaat praktis. Di bawah ini peneliti menjelaskan secara lebih rinci 
mengenai manfaat penelitian, yakni sebagai berikut: 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
dan dapat memperkaya khazanah keimuan sebagai pijakan teoretis mengenai 
pengembangan kurikulum pembelajaran PAI dalam kegiatan intrakurikuler di 
sekolah, khususnya di tingkat SMP. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Penyusun berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
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1.4.2.1. Bagi civitas akademik Universitas Pendidikan Indonesia, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk bahan ajar perkuliahan serta dapat 
dijadikan pandangan dalam mengembangan kurikulum pendidikan agama Islam; 
1.4.2.2. Bagi mahasiswa Program Ilmu Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi sumber literatur untuk penelitian selanjutnya yang 
masih terkait dengan pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam; 
1.4.2.3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 
rujukan dalam memahami materi pengembangan kurikulum pendidikan agama 
Islam dalam kegiatan intrakurikuler sekolah; 
1.4.2.4. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan bahan latihan dalam penulisan 
karya ilmiah sekaligus menjadi acuan dan refleksi untuk memahami materi 
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam dalam kegiatan intrakurikuler 
sekolah. 
1.4.2.5. Bagi Sekolah yang diteliti, yakni SMP Darul Hikam Internasional 
School. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi ataupun bahan 
perbaikan dan pengembangan selanjutnya. 
 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan Islam 
tahun 2017 struktur organisasi skripsi ini memuat lima bab, yaitu sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
Bab II kajian pustaka, yang berisi konsep-konsep, teori-teori  mengenai judul 
skripsi yang penulis ambil yaitu tentang konsep pembelajaran PAI Konsep 
Pendidikan Karakter, serta konsep pengembangan kurikulum PAI. 
Bab III metode penelitian, yang berisi desain penelitian, partisipan dan tempat 
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Bab IV temuan dan pembahasan, yang terdiri atas temuan penelitian yang 
memaparkan segala hal yang ditemukan peneliti di lapangan sesuai dengan 
rumusan masalah penelitian, kemudian dipaparkan pula tentang analisis data dari 
temuan peneliti mengenai pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
dalam kegiatan Intrakurikuler di Sekolah. Khususnya di SMP Darul Hikam 
Internasional School. 
Bab V penutup, yang berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan kurikulum PAI di SMP 
Darul Hikam Internasional School dalam Rangka Penguatan Pendidikan Karakter
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